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ABSTRAK Penelitian ini bertujuan untuk mengkaji pengaruh overworked dan beban kerja terhadap
tingkat stres pegawai dengan work-life balance sebagai variabel intervening pada Pegawai
RSUD H. Andi Sulthan Daeng Radja Kabupaten Bulukumba. Penelitian ini menggunakan
jenis penelitian kuantitatif dengan pendekatan asosiatif. Metode pengambilan sampel yang
digunakan dalam penelitian ini adalah pengambilan sampel acak berstrata (stratified
random sampling) dengan pengukuran sampel menggunakan rumus slovin, sehingga
jumlah sampel dalam penelitian ini 288 dari 1024 populasi. Sumber data yang digunakan
yaitu, data primer dan sekunder. Metode pengumpulan data melalui kuisioner, observasi,
dan wawancara. Adapun Teknik analisis data yang digunakan adalah SEM dengan
menggunakan software SmartPLS 4. Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan
menunjukkan bahwa overworked berpengaruh positif signifikan terhadap work life balance,
beban kerja berpengaruh positif signifikan terhadap work life balance, overworked
berpengaruh positif signifikan terhadap tingkat stres pegawai, beban kerja berpengaruh
positif signifikan terhadap tingkat stres pegawai, work life balance berpengaruh positif
signifikan terhadap tingkat stres pegawai, overworked berpengaruh positif signifikan
terhadap tingkat stres pegawai melalui work life balance, dan beban kerja berpengaruh
positif signifikan terhadap tingkat stres pegawai melalui work life balance.

Kata kunci | Overworked, Beban Kerja, Tingkat Stres, Work Life Balance

ABSTRACT | This study aims to examine the effect of overworked and workload on employee stress levels
with work-life balance as an intervening variable on employees of H. Andi Sulthan Daeng
Radja Regional Hospital, Bulukumba Regency. This study uses a quantitative research type
with an associative approach. The sampling method used in this study is stratified random
sampling with sample measurement using the Slovin formula, so that the number of samples
in this study is 288 from 1024 populations. The data sources used are primary and secondary
data. Data collection methods through questionnaires, observations, and interviews. The data
analysis technique used is SEM using SmartPLS 4 software. Based on the results of the research
that has been conducted, it shows that overworked has a significant positive effect on work
life balance, workload has a significant positive effect on work life balance, overworked has a
significant positive effect on employee stress levels, workload has a significant positive effect
on employee stress levels, work life balance has a significant positive effect on employee stress
levels, overworked has a significant positive effect on employee stress levels through work life
balance, and workload has a significant positive effect on employee stress levels through work
life balance.

Keywords Overworked, Workload, Stress Level, Work Life Balance

1. PENDAHULUAN

Di dunia kerja, jam kerja yang diatur dengan baik adalah salah satu aspek penting
dalam menjaga kesejahteraan pegawai dan produktivitas perusahaan. Di Indonesia,
terdapat ketentuan yang mengatur jam kerja pegawai sesuai dengan Undang-Undang
Ketenagakerjaan No. 13 Tahun 2003 untuk meminimalisir eksploitasi. Dengan begitu,
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tidak ada pegawai yang bekerja melebihi jam kerja.Meskipun sudah ada aturannya,
pelanggaran masih tetap terjadi. Faktanya, masih banyak pegawai yang terpaksa bekerja
melebihi jam kerja yang diatur. Faktor utamanya adalah beban kerja yang diberikan
melebihi batas atau kapasitas. Padahal, bekerja melebihi jam kerja bukan hanya
menyalahi aturan yang ada, namun juga melanggar hak asasi pegawai sebagai manusia.
Menurut Cox yang mengutip laporan studi yang dilakukan oleh Dewe terhadap 1800
perawat 29 rumah sakit di Selandia Baru, mengidentifikasi lima sumber stres kerja, yaitu
: beban kerja, kesulitan berhubungan dengan staf lain, kesulitan menjadi perawat di unit
perawatan Kkritis, ketentuan pengobatan pasien, dan kesulitan menghadapi pasien yang
tidak ada harapan.

JawaPos.Com - Laporan Health on Demand 2023 yang dirilis Konsultan manfaat
kesejahteraan dan kesehatan pegawai Mercer Marsh Benefits juga menunjukkan bahwa
masih banyak pegawai di Indonesia yang bekerja dalam kondisi mental yang tak sehat.
Adapun penyebab stres terhadap para pegawai itu menurut hasil survei rata-rata adalah
karena tekanan yang tinggi 65%, kepemimpinan yang buruk 55%, budaya kerja yang
tidak sehat 46%, lingkungan kerja yang berbahaya 44%, dan keamanan kerja 41%.
Faktor-faktor teratas itulah yang menjadi penyebab stres yang kronis bagi pegawai di
Indonesia.

Berdasarkan observasi peneliti pada pegawai di RSUD H. Andi Sulthan Daeng Radja,
terdapat masalah serius terkait stres kerja yang dialami oleh pegawai. Stres kerja ini
ditandai dengan adanya keluhan terkait kelelahan kerja yang sering kali dirasakan oleh
pegawai, yang dapat berujung pada penurunan produktivitas dan kesehatan fisik maupun
mental pegawai. Penyebab utama stres kerja ini karena pegawai memiliki waktu yang
sangat terbatas untuk beristirahat dan menghabiskan waktu bersama keluarga, yang
pada akhirnya memperburuk keseimbangan antara kehidupan kerja dan pribadi. Hal ini
disebabkan karena seringnya terjadi overworked (jam kerja yang panjang) dan tingginya
beban kerja yang harus dihadapi pegawai. Dimana pegawai yang seharusnya bekerja
selama waktu normal 8 jam sering kali harus bekerja melebihi jam kerja normal karena
banyaknya pasien yang harus dilayani. Beban kerja yang tinggi ini juga tidak hanya
mencakup jumlah pasien yang besar, tetapi juga tuntutan untuk memberikan pelayanan
terbaik yang menguras tenaga dan waktu istirahat pegawai.

Fenomena ini sangat penting untuk diteliti lebih lanjut, karena dampaknya tidak hanya
terbatas pada kesejahteraan individu, tetapi juga berpotensi memengaruhi kinerja
pegawainya dalam memberikan pelayanan terhadap pasien. Sehingga melihat
permasalahan tersebut Penulis tertarik untuk mengangkat penelitian dengan judul.
“Pengaruh Overworked dan Beban Kerja Terhadap Tingkat Stres Pegawai Dengan Work
life balance Sebagai Variabel Intervening Pada Pegawai RSUD H. Andi Sulthan Daeng Radja
Kabupaten Bulukumba.”

Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan, muncul beberapa pertanyaan yang
perlu dijawab melalui penelitian ini. Oleh karena itu, rumusan masalah dalam penelitian
ini adalah sebagai berikut: (1) Apakah overworked berpengaruh terhadap work life
balance pegawai RSUD H. Andi Sulthan Daeng Radja Kabupaten Bulukumba; (2) Apakah
beban kerja berpengaruh terhadap work life balance pegawai RSUD H. Andi Sulthan Daeng
Radja Kabupaten Bulukumba; (3) Apakah overworked berpengaruh terhadap tingkat stres
pegawai RSUD H. Andi Sulthan Daeng Radja Kabupaten Bulukumba; (4) Apakah beban
kerja berpengaruh terhadap tingkat stres pegawai RSUD H. Andi Sulthan Daeng Radja
Kabupaten Bulukumba; (5) Apakah work life balance berpengaruh terhadap tingkat stres
pegawai RSUD H. Andi Sulthan Daeng Radja Kabupaten Bulukumba; (6) Apakah
overworked berpengaruh terhadap tingkat stres melalui work life balance pada pegawai
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RSUD H. Andi Sulthan Daeng Radja Kabupaten Bulukumba; (7) Apakah beban kerja
berpengaruh terhadap tingkat stres pegawai melalui work life balance pada pegawai
RSUD H. Andi Sulthan Daeng Radja Kabupaten Bulukumba.

2. METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan jenis penelitian kuantitatif dengan pendekatan asosiatif.
Metode pengambilan sampel yang digunakan dalam penelitian ini adalah pengambilan
sampel acak berstrata (stratified random sampling) dengan pengukuran sampel
menggunakan rumus slovin, sehingga jumlah sampel dalam penelitian ini 288 dari 1024
populasi. Sumber data yang digunakan yaitu, data primer dan sekunder. Metode
pengumpulan data melalui kuisioner, observasi, dan wawancara. Adapun Teknik analisis
data yang digunakan adalah SEM dengan menggunakan software SmartPLS 4.
2.1 Partial Least Square (PLS)

Pada penelitian ini metode analisis yang digunakan oleh peneliti adalah metode PLS
atau Partial Least Square. PLS adalah model persamaan SEM (Structural Equation
Modeling) yang berbasis komponen atau varian.

2.2 Model Pengukuran
a. Outer Model/Measurement

Model Pada model ini menjelaskan secara spesifik mengenai kausalitas atau
hubungan antara variabel laten baik secara endogen maupun eksogen dengan indikator
atau pengukuran dalam variabel yang ada. Adapun pengujian yang dilakukan pada outer
model adalah sebagai berikut:

1) Convergent Validity Nilai

Convergent Validity menunjukkan nilai validitas atas indikator-indikator
pengukuran variabel. Nilai ini dapat dilihat melalui nilai yang tertera pada loading factor
pada variabel endogen dan eksogen. Nilai untuk convergent validity adalah > 0,7 pada
model penelitian yang relatif sudah banyak diteliti.

2) Average Variance Extracted (AVE)

Nilai AVE menunjukkan hasil evaluasi validitas diskriminan untuk setiap konstruk
serta variabel endogen serta eksogen. Pada ini AVE ini menjelaskan interkorelasi internal
antar indikator pada konstruk di setiap variabel laten. Nilai AVE diharapkan minimal 0,5.

3) Discriminant Validity

Nilai ini merupakan nilai cross loading factor yang bertujuan untuk mengetahui
terkait dengan diskriman yang ada dalam suatu konstruk penelitian. Cara untuk
mengetahui suatu diskriminan memadai atau tidak dalam suatu konstruk adalah dengan
perbandingan yang menghasilkan angka lebih besar antara nilai loading konstruk yang
dituju dengan nilai loading pada konstruk yang lain.

4) Composite Reliability

Nilai composite reliability merupakn ukuran untuk menguur reliabilitas suatu

indikator. Nilai composite reliability diharapkan minimal 0,7.
5) Cronbach Alpha
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Nilai Cronbach Alpha juga merupakan penilaian terhadap reliabilitas dari batas
suatu konstruk. Nilai ini dimaksudkan untuk mengukur konsistensi internal dari suatu
indikator dengan nilai minal yang diharapkan adalah 0,7.

b. Inner Model (Structural Model)

Pengujian pada model struktural ini bertujuan untuk mengidentifikasi serta melihat
hubungan antara variabel eksogen dan endogen dalam suatu penelitian. Hubungan yang
dimaksud nantinya akan menjawab tujuan penelitian yakni pengujian terhadap hipotesis
yang disusun dalam suatu penelitian (Musyaffi, A. M., Khairunnisa, H., & Respati, 2022;12).

Adapun pengujian model struktural dilakukan dengan cara sebagai berikut:

1) R Square

Nilai ini merupakan koefisien determinasi pada suatu konstruk endogen. Nilai R
square menjelaskan variasi dari variabel eksogen terhadap variabel endogennya.
Kekuatan penjelasan variasi nilai R Square yakni jika sebesar 0,67 artinya kuat, 0,33
artinya moderat, dan 0,19 artinya lemabh.

2) Effect Size (F Square)

Yakni merupakan prosedur yang dilaksanakan untuk mengetahui perubahan R
Square pada konstruk endogen. Nilai F Square kategori kecil yakni 0,02, kategori
menengah 0,15, dan kategori besar yakni 0,35.

c. Uji Hipotesis

Dalam pengujian hipotesis dapat dilakukan dengan melakukan Uji Parsial (Uji T). Uji
statistik t pada dasarnya menunjukkan seberapa jauh pengaruh satu variabel penjelas
(independen) secara individual dalam 29 menerangkan variasi variabel dependen. Uji t
mempunyai nilai signifikansi a = 5%. Kriteria pengujian hipotesis dengan menggunakan
uji statistik t adalah jika nilai signifikansi t (p-value) < 0,05, maka hipotesis alternatif
diterima, yang menyatakan bahwa suatu variabel independen secara individual dan
signifikan mempengaruhi variabel dependen (Ghozali, 2018).

3. HASIL DAN PEMBAHASAN

Pada penelitian ini metode analisis yang digunakan oleh peneliti adalah metode PLS
atau Partial Least Square. PLS adalah model persamaan SEM (Structural Equation
Modeling) yang berbasis komponen atau varian.

.1 Uji Hipotesis

Dalam pengujian hipotesis dapat dilakukan dengan melakukan Uji Parsial (Uji T). Uji
statistik t pada dasarnya menunjukkan seberapa jauh pengaruh satu variabel penjelas
(independen) secara individual dalam 29 menerangkan variasi variabel dependen. Uji t
mempunyai nilai signifikansi a = 5%. Kriteria pengujian hipotesis dengan menggunakan
uji statistik t adalah jika nilai signifikansi t (p-value) < 0,05, maka hipotesis alternatif
diterima, yang menyatakan bahwa suatu variabel independen secara individual dan
signifikan mempengaruhi variabel dependen (Ghozali, 2018).

Tabel 3.1 Uji Hipotesis - Uji Parsial T
Original | Sample | Standard
sample | mean | deviation
(V) (M) | (STDEV)

T statistics P
(|O/STDEV]) | values
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BEBAN KERJA (X2) ->
TINGKAT STRES (Y)
BEBAN KERJA (X2) ->
WORK LIFE BALANCE 0,547 | 0,541 0,050 10.974 | 0.000
(2)

OVERWORKED (X1) ->
TINGKAT STRES (Y)
OVERWORKED (X1) ->
WORK LIFE BALANCE 0,304 | 0,311 0,053 5.787 | 0.000
(2)

WORK LIFE BALANCE
(Z) -> TINGKAT STRES 0,294 | 0,289 0,060 4863 | 0.000
)

BEBAN KERJA (X2) ->
WORK LIFE BALANCE
(Z) -> TINGKAT STRES
()

OVERWORKED (X1) ->
WORK LIFE BALANCE
(Z) -> TINGKAT STRES

V)

0,342 0,348 0,056 6.144 | 0.000

0,323 0,324 0,051 6.323 | 0.000

0,161 0,157 0,039 4.102 | 0.000

0,090 0,089 0,021 4.203 | 0.000

Sumber: Data diolah SmartPLS, 2024
Berdasarkan hasil pengujian hipotesis diatas dengan menggunakan
bootstrapping pada perangkat lunak SmartPLS, maka diperoleh:
a. Pengujian H1, diduga overworked berpengaruh positif dan signifikan terhadap work
life balance pada pegawai RSUD H. Andi Sulthan Daeng Radja Kabupaten Bulukumba

Pada hipotesis pertama dengan menggunakan tingkat signifikansi 5% (H1) yang
menyatakan bahwa diduga overworked berpengaruh positif dan signifikan terhadap
work life balance pada pegawai RSUD H. Andi Sulthan Daeng Radja Kabupaten
Bulukumba, menunjukkan nilai koefisien jalur sebesar 0,304 dengan nilai t-statistik
sebesar 5,787. Nilai t-statistik lebih besar dari 1,96, dan nilai p-values sebesar 0,000 <
a (0,05). Hal ini berarti bahwa overworked berpengaruh positif dan signifikan terhadap
work life balance. Dengan demikian, hipotesis pertama (H1) diterima.

b. Pengujian HZ, diduga beban kerja berpengaruh positif dan signifikan terhadap work
life balance pada pegawai RSUD H. Andi Sulthan Daeng Radja Kabupaten Bulukumba

Pada hipotesis kedua dengan menggunakan tingkat signifikansi 5% (H2Z) yang

menyatakan bahwa diduga beban kerja (beban Kkerja) berpengaruh positif dan
signifikan terhadap work life balance pada pegawai RSUD H. Andi Sulthan Daeng Radja
Kabupaten Bulukumba, menunjukkan nilai koefisien jalur sebesar 0,547 dengan nilai
t-statistik sebesar 10,974. Nilai t-statistik lebih besar dari 1,96, dan nilai p-values
sebesar 0,000 < a (0,05). Hal ini berarti bahwa beban kerja berpengaruh positif dan
signifikan terhadap work life balance. Dengan demikian, hipotesis kedua (H2) diterima.
c. Pengujian H3, diduga overworked berpengaruh positif dan signifikan terhadap
tingkat stres pada pegawai RSUD H. Andi Sulthan Daeng Radja Kabupaten
Bulukumba
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Pada hipotesis ketiga dengan menggunakan tingkat signifikansi 5% (H3) yang
menyatakan bahwa diduga overworked berpengaruh positif dan signifikan terhadap
tingkat stres pada pegawai RSUD H. Andi Sulthan Daeng Radja Kabupaten Bulukumba,
menunjukkan nilai koefisien jalur sebesar 0,323 dengan nilai t-statistik sebesar 6,323.
Nilai t-statistik lebih besar dari 1,96, dan nilai p-values sebesar 0,000 < « (0,05). Hal ini
berarti bahwa overworked berpengaruh positif dan signifikan terhadap tingkat stres.
Dengan demikian, hipotesis ketiga (H3) diterima.

d. Pengujian H4, diduga beban kerja berpengaruh positif dan signifikan terhadap
tingkat stres pada pegawai RSUD H. Andi Sulthan Daeng Radja Kabupaten
Bulukumba.

Pada hipotesis keempat dengan menggunakan tingkat signifikansi 5% (H4) yang
menyatakan bahwa diduga beban kerja berpengaruh positif dan signifikan terhadap
tingkat stres pada pegawai RSUD H. Andi Sulthan Daeng Radja Kabupaten Bulukumba,
menunjukkan nilai koefisien jalur sebesar 0,342 dengan nilai t-statistik sebesar 6,144.
Nilai t-statistik lebih besar dari 1,96, dan nilai p-values sebesar 0,000 < « (0,05). Hal ini
berarti bahwa beban kerja berpengaruh positif dan signifikan terhadap tingkat stres.
Dengan demikian, hipotesis keempat (H4) diterima.

e. Pengujian H5, diduga work life balance berpengaruh negatif dan signifikan terhadap
tingkat stres pada pegawai RSUD H. Andi Sulthan Daeng Radja Kabupaten
Bulukumba
Pada hipotesis kelima dengan menggunakan tingkat signifikansi 5% (H5) yang

menyatakan bahwa diduga work life balance berpengaruh negatif dan signifikan
terhadap tingkat stres pada pegawai RSUD H. Andi Sulthan Daeng Radja Kabupaten
Bulukumba, menunjukkan nilai koefisien jalur sebesar 0,294 dengan nilai t-statistik
sebesar 4,863. Namun, koefisien jalur bertanda positif, yang berarti hubungan antara
work life balance dan tingkat stres bersifat positif, bukan negatif. Nilai t-statistik lebih
besar dari 1,96, dan nilai p-values sebesar 0,000 < a (0,05), sehingga hubungan ini
signifikan. Dengan demikian, hipotesis kelima (H5) ditolak, karena hasil menunjukkan
pengaruh work life balance positif dan signifikan terhadap tingkat stres, bertentangan
dengan dugaan awal.

f. Pengujian H6, diduga overworked berpengaruh negatif dan signifikan terhadap
tingkat stres pegawai dengan work life balance sebagai variabel intervening pada
pegawai RSUD H. Andi Sulthan Daeng Radja Kabupaten Bulukumba
Pada hipotesis keenam dengan menggunakan tingkat signifikansi 5% (H6) yang

menyatakan bahwa diduga overworked berpengaruh negatif dan signifikan terhadap

tingkat stres melalui work life balance pada pegawai RSUD H. Andi Sulthan Daeng Radja

Kabupaten Bulukumba, menunjukkan nilai koefisien jalur sebesar 0,090 dengan nilai

t-statistik sebesar 4,203. Namun, koefisien jalur bertanda positif, yang berarti

hubungan antara overworked dan tingkat stres melalui work life balance bersifat
positif, bukan negatif. Nilai t-statistik lebih besar dari 1,96, dan nilai p-values sebesar

0,000 < a (0,05), sehingga hubungan ini signifikan. Dengan demikian, hipotesis keenam

(H6) ditolak, karena hasil menunjukkan pengaruh overworked positif dan signifikan

terhadap tingkat stres melalui work life balance, bertentangan dengan dugaan awal.
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g. Pengujian H4, diduga beban kerja berpengaruh negatif dan signifikan terhadap
tingkat stres pegawai dengan work life balance sebagai variabel intervening pada
pegawai RSUD H. Andi Sulthan Daeng Radja Kabupaten Bulukumba
Pada hipotesis ketujuh dengan menggunakan tingkat signifikansi 5% (H7) yang

menyatakan bahwa diduga beban kerja berpengaruh negatif dan signifikan terhadap

tingkat stres melalui work life balance pada pegawai RSUD H. Andi Sulthan Daeng Radja

Kabupaten Bulukumba, menunjukkan nilai koefisien jalur sebesar 0,161 dengan nilai

t-statistik sebesar 4,102. Namun, koefisien jalur bertanda positif, yang berarti

hubungan antara beban kerja dan tingkat stres melalui work life balance bersifat
positif, bukan negatif. Nilai t-statistik lebih besar dari 1,96, dan nilai p-values sebesar

0,000 <« (0,05), sehingga hubungan ini signifikan. Dengan demikian, hipotesis ketujuh

(H7) ditolak, karena hasil menunjukkan pengaruh beban kerja positif dan signifikan

terhadap tingkat stres melalui work life balance, bertentangan dengan dugaan awal.

4. KESIMPULAN

Penelitian ini mengangkat judul “Pengaruh Overworked dan Beban Kerja Terhadap
Tingkat Stres Pegawai dengan Work life balance sebagai variabel intervening pada
pegawai RSUD H. Andi Sulthan Daeng Radja Kabupaten Bulukumba”. Jumlah sampel pada
penelitian ini sebanyak 288 karyawan, yang tersebar dari beberapa Instalansi. Setelah
dilakukan uji hipotesis maka dapat disimpulkan.

a. Overworked berpengaruh positif dan signifikan terhadap work life balance pegawai
RSUD H. Andi Sulthan Daeng Radja Kabupaten Bulukumba. Semakin panjang jam kerja,
maka pegawai akan semakin bijak dalam menyeimbangkan waktu antara kehidupan
kerja dan pribadinya.

b. Beban kerja berpengaruh positif dan signifikan terhadap work life balance pegawai
RSUD H. Andi Sulthan Daeng Radja Kabupaten Bulukumba. Semakin tinggi beban kerja
yang diterima, maka pegawai akan berusaha semakin baik dalam menjaga
keseimbangan kerja dan pribadinya.

1. Overworked berpengaruh positif dan signifikan terhadap tingkat stres pegawai

RSUD H. Andi Sulthan Daeng Radja Kabupaten Bulukumba. Semakin Panjang jam
kerja, maka pegawai akan lebih mudabh stres.

2. Beban kerja berpengaruh positif dan signifikan terhadap tingkat stres pegawai
RSUD H. Andi Sulthan Daeng Radja Kabupaten Bulukumba. Semakin banyak
beban kerja yang diterima, maka tingkat stres yang dialami pegawai juga
meningkat.

3. Work-life balance berpengaruh positif dan signifikan terhadap tingkat stres
pegawai RSUD H. Andi Sulthan Daeng Radja Kabupaten Bulukumba, diterima.
Semakin baik pegawai mengatur work life balance-nya, maka tingkat stres yang
dialami juga semakin terkendali.

4. Overworked berpengaruh positif dan signifikan terhadap tingkat stres pegawai
melalui work life balance sebagai variabel intervening pada pegawai RSUD H. Andi
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Sulthan Daeng Radja Kabupaten Bulukumba. Stres akibat jam kerja yang Panjang
dapat diminamilisir dengan adanya work life balance yang baik.

5. Beban kerja berpengaruh positif dan signifikan terhadap tingkat stres pegawai
melalui work life balance sebagai variabel intervening pada pegawai RSUD H. Andi
Sulthan Daeng Radja Kabupaten Bulukumba. Work life balance dapat menjadi
mediator penting dalam hubungan antara beban kerja dan stres kerja.
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